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RINGKASAN 

Evaluasi Pelaksanaan Program Lomba Desa Wisata Provinsi Bengkulu (Studi 

Kasus di Kabupaten Kepahiang); Rosa Oktapia, 2163201064; 2025; Program Studi 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 

Evaluasi dalam penggunaannya yang paling umum adalah suatu proses yang di 

lakukan untuk menentukan nilai (value). Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai 

tingkat kinerja suatu kebijakan. Evaluasi baru dapat dilakukan kalau suatu kebijakan 

sudah berjalan cukup waktu. Memang tidak ada batas waktu yang pasti kapan sebuah 

kebijakan harus di evaluasi. Untuk dapat mengetahui outcome dan dampak suatu 

kebijakan sudah tentu diperlukan waktu tertentu, misalnya 5 tahun semenjak 

kebijakan itu di implementasikan. Sebab kalau evaluasi  dilakukan terlalu dini, maka 

outcome dan dampak dari suatu kebijakan belum tampak. Semakin stategis suatu 

kebijakan, maka diperlukan tenggang waktu yang telah panjang untuk melakukan 

evaluasi. Sebaliknya, semakin teknis dari suatu kebijakan atau program, maka 

evaluasi dapat dilakukan dalam kurun waktu yang relative lebih cepat semenjak di 

terapkannya kebijakan yang bersangkutan (Subarsono, 2005) dalam (Sari, 2022). 

Evaluasi program merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program. Melakukan evaluasi 

program ialah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

keberhasilan dari kegiatan yang telah direncanakan (Suharsimi Arikunto 2009) dalam 

(Pratama, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program Lomba Desa 

Wisata Provinsi Bengkulu dengan studi kasus di Kabupaten Kepahiang menggunakan 

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dari Stufflebeam dkk. (1985). 

Model ini digunakan untuk menilai kebutuhan program, kesiapan sumber daya, 

proses pelaksanaan, serta hasil dan dampak program. 
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Dari segi context, program ini relevan dengan kebutuhan lokal untuk 

mengembangkan potensi wisata berbasis budaya, kearifan lokal, dan keindahan alam. 

Input program menunjukkan adanya semangat kolaboratif dari Dinas Pariwisata dan 

desa, meski terkendala pada kualitas SDM, keterbatasan anggaran, dan minimnya 

sarana prasarana. Pada aspek process, pelaksanaan lomba berjalan sesuai prosedur 

administratif, tetapi minim pendampingan pasca-lomba dan koordinasi lintas sektor. 

Sementara itu, product menunjukkan keberhasilan beberapa desa masuk nominasi 10 

besar, tetapi belum memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan desa 

wisata karena lemahnya partisipasi masyarakat dan tidak optimalnya dukungan 

setelah lomba. 

Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan 12 informan 

kunci, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 

menunjukkan bahwa meskipun program memiliki potensi strategis dalam 

mengembangkan desa wisata, pelaksanaannya masih memerlukan perbaikan dalam 

aspek teknis, kelembagaan, dan keberlanjutan. 
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ABSTRAK 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA PROVINSI 

BENGKULU (STUDI KASUS DI KABUPATEN KEPAHIANG) 

OLEH: 

Rosa Oktapia 

2163201064 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta melestarikan budaya lokal. Untuk 

mendukung pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, Pemerintah Provinsi 

Bengkulu menyelenggarakan Program Lomba Desa Wisata yang bertujuan untuk 

menggali dan mempromosikan potensi wisata desa. Kabupaten Kepahiang menjadi 

salah satu lokasi pelaksanaan program tersebut, dengan berbagai desa yang memiliki 

potensi wisata alam, budaya, dan kearifan lokal. Namun, setelah pelaksanaan lomba, 

sejumlah desa mengalami stagnasi dalam pengembangan, sehingga diperlukan 

evaluasi untuk menilai efektivitas program. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan Program Lomba Desa Wisata di Kabupaten Kepahiang 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian 

terdiri dari pejabat Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu, kepala desa, dan pengurus 

Pokdarwis dari empat desa wisata unggulan. Analisis data dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek context, program 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan strategis daerah untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan dan pemberdayaan masyarakat desa. Dari sisi input, program telah 

didukung oleh kebijakan yang memadai dan pembentukan kelembagaan seperti 

Pokdarwis, namun masih terkendala pada keterbatasan sumber daya manusia dan 

sarana prasarana. Pada aspek process, pelaksanaan lomba telah mengikuti tahapan 

administratif dan penilaian, tetapi pendampingan pasca-lomba masih minim. Adapun 

dari sisi product, program berhasil mendorong desa-desa untuk mengenali potensi 

wisatanya, tetapi keberlanjutan dan dampak ekonominya belum maksimal. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan program telah berjalan cukup baik dari sisi perencanaan 

dan pelaksanaan awal, namun masih memerlukan perbaikan dalam hal penguatan 

kelembagaan, pendampingan berkelanjutan, serta optimalisasi promosi dan kolaborasi 

antar stakeholder agar manfaat program dapat dirasakan secara jangka panjang oleh 

masyarakat desa. 

Kata Kunci: Evaluasi, Desa Wisata, Pariwisata, Model CIPP, Kabupaten Kepahiang. 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE TOURISM VILLAGE 

COMPETITION PROGRAM IN BENGKULU PROVINCE (CASE STUDY IN 

KEPAHIANG REGENCY) 

By:  

Rosa Oktapia 

2163201064 

Tourism is a strategic sector that can drive economic growth, create job 

opportunities, and preserve local culture. To support community-based tourism 

development, the Bengkulu Provincial Government implemented the Tourism Village 

Competition Program, aimed at exploring and promoting the tourism potential of 

rural areas. Kepahiang Regency was selected as one of the program’s 

implementation locations, featuring several villages with natural attractions, cultural 

heritage, and local wisdom. However, following the competition, some villages 

experienced stagnation in their development, indicating the need for an evaluation to 

assess the program's effectiveness. This study aims to evaluate the implementation of 

the Tourism Village Competition Program in Kepahiang Regency using the CIPP 

(Context, Input, Process, Product) evaluation model. The study adopts a qualitative 

descriptive approach, with data collection techniques including in-depth interviews, 

observation, and documentation. Research informants consist of officials from the 

Bengkulu Provincial Tourism Office, village heads, and tourism awareness group 

(Pokdarwis) administrators from four selected tourism villages. Data analysis was 

conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that in terms of context, the program was driven by the 

strategic need to increase tourist visits and empower rural communities. In the input 

aspect, the program was supported by adequate policies and the establishment of 

institutions such as Pokdarwis, although challenges remain in terms of limited human 

resources and infrastructure. Regarding the process, the competition was carried out 

in accordance with administrative stages and assessments, yet post-competition 

mentoring remains insufficient. In terms of product, the program succeeded in 

encouraging villages to identify their tourism potential, but its sustainability and 

economic impact are not yet optimal. Overall, the program implementation has been 

fairly good in terms of planning and initial execution, but improvements are still 

needed in institutional strengthening, continuous assistance, as well as the 

optimization of promotion and stakeholder collaboration so that the benefits of the 

program can be sustainably experienced by rural communities. 

Keywords: Evaluation, Tourism Village, Tourism, CIPP Model, Kepahiang Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepariwisataan merupakan salah satu sektor unggulan dalam perekonomian 

Indonesia yang memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan negara, 

penciptaan lapangan pekerjaan, serta pelestarian budaya dan alam. Seiring dengan 

perkembangan industri pariwisata global, Indonesia menyadari pentingnya 

pengelolaan sektor ini secara terencana dan berkelanjutan. Untuk itu, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan berbagai regulasi yang bertujuan untuk mengatur, 

mengembangkan, dan melindungi sektor pariwisata, salah satunya adalah 

(Undang-Undang No.10 Tahun, 2009) Tentang Kepariwisataan. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 merupakan landasan hukum yang 

mengatur seluruh aspek terkait kepariwisataan di Indonesia. Undang-undang ini 

mencakup berbagai hal, mulai dari perencanaan, pengembangan, dan promosi 

destinasi wisata, hingga pengelolaan sumber daya manusia dalam industri 

pariwisata. Selain itu, undang-undang ini juga mengatur tentang tanggung jawab 

pemerintah dan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan industri pariwisata serta 

memastikan pariwisata yang inklusif, berkualitas, dan bertanggung jawab. 

Tuntutan yang ada sangat tinggi untuk saat ini dalam meningkatkan kinerja 

sektor pariwisata. Dengan demikian, pencapaian target ekonometrik akan menjadi 

lebih mudah. Banyak orang masih membenci birokrasi dan sumber daya manusia. 

Aspek kuantitatif, seperti jumlah devisa, kesempatan kerja, dan kunjungan wisata, 

cenderung memengaruhi pembangunan dan pembenahan (Brohman  dalam  
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Kusworo  dan  Damanik, 2002). Sementara yang mendasari tujuan pariwisata, 

seperti tujuan ekonomi, hanya dapat dicapai jika masalah sumber daya manusia 

ditangani lebih dahulu, aspek kualitatif sering diabaikan seperti perubahan positif 

mutu sumber daya manusia. (Kusworo dan Damanik, 2002) dalam (Rahmawati et 

al., 2018). 

Kegiatan pariwisata memiliki pengaruh ekonomi, sosial dan kebudayaan 

dari adanya perjalanan wisata. Pitana (2009) dalam (Riangger et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa pariwisata memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi banyak negara. Sektor utama dalam menghasilkan uang asing, 

menciptakan lapangan pekerjaan, dan mengurangi kemiskinan adalah pariwisata. 

Di Indonesia, pariwisata sudah menjadi bagian penting dari strategi pembangunan 

jangka panjang pemerintah. Rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional 

tahun 2010–2025, yang ditetapkan dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 50 

Tahun, 2011), melibatkan penetapan lima Destinasi Super Prioritas (DSP) oleh 

pemerintah. 

(Peraturan Presiden Nomor 69 Tahun, 2019) Tentang kementrian pariwisata 

dan ekonomi kreatif ialah peraturan yang mengatur tentang pembentukan, tugas, 

dan fungsi dari Kementerian yang mengoordinasi sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif di Indonesia. Peraturan Presiden ini dikeluarkan untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan pengembangan sektor pariwisata yang semakin berkembang 

serta semakin pentingnya sektor ekonomi kreatif dalam perekonomian nasional. 

Pariwisata  merupakan  salah  satu  sektor  penunjang  dalam  menghasilkan 

devisa  negara. Kementerian  Pariwisata  dan Ekonomi  Kreatif  menjelaskan  
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bahwa  nilai  devisa pada  sektor  pariwisata  ditargetkan  meningkat  dari  Rp 52,8 

– 76,8 Triliun Rupiah di  tahun 2020, mengalami penurunan di tahun 2021 dengan 

nilai 8,2 Triliun Rupiah, 113,6 Triliun Rupiah di tahun 2022 dan 217 Triliun 

Rupiah di tahun 2023, menjadi Rp 344 – 366,4 Triliun Rupiah di  tahun  2024  

(Kemenparekraf, 2020). 

Kementerian Pariwisata  dan Ekonomi  Kreatif  juga melalukan pengelolaan 

desa wisata, Pengelolaan desa wisata di Indonesia memerlukan pendekatan 

terstruktur dan berkelanjutan. Proses ini dimulai dengan identifikasi potensi 

wisata desa, seperti keindahan alam, budaya, dan kuliner lokal. Pembentukan 

klaster-klaster desa wisata juga dilakukan untuk mengelompokkan desa-desa 

berdasarkan tema dan potensi wisata, seperti klaster desa wisata maju, desa wisata 

berkembang, atau desa wisata merintis serta desa wisata belum berkembang. 

Klaster ini memudahkan pengembangan dan promosi desa wisata secara efektif. 

Selain itu, pengembangan infrastruktur, fasilitas wisata, dan kemampuan 

masyarakat lokal juga penting untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisata. 

Dengan demikian, pengelolaan desa wisata di Indonesia dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat lokal, melestarikan budaya dan lingkungan, serta 

mempromosikan keindahan Indonesia kepada dunia. Proses pengelolaan desa 

wisata juga melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, dan 

pelaku bisnis pariwisata. Tujuannya adalah untuk melestarikan objek wisata dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Peraturan yang tertulis bahwa petujuk teknis pengunaan dana alokasi khusus 

nonfisik dana pelayanan kepariwisataan, yang ditetapkan dalam Kemenparekraf 
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Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Petujuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus 

Nonfisik Dana Pelayanan Kepariwisataan, yang telah terjadi perubahan menjadi 

Kemenparekraf Nomor 1 Tahun (2023) pada pasal 1 “ayat 2: Dana Pelayanan 

Kepariwisataan adalah dana yang dialokasikan untuk mendukung peningkatan 

kualitas destinasi pariwisata, daya saing pariwisata daerah, kesejahteraan, dan 

produktivitas masyarakat lokal, serta perluasan kesempatan kerja di bidang 

pariwisata”. Dengan ini, alokasi pengembangan desa wisata dapat difokuskan 

pada daerah-daerah yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi dan sesuai 

dengan kebijakan prioritas nasional. 

Pengalokasian Dana Alokasi Khusus (DAK) Nonfisik dana pelayanan 

kepariwisataan ini diharapkan dapat mempercepat pengembangan infrastruktur 

dan fasilitas pendukung di desa wisata, serta meningkatkan kualitas layanan 

wisata yang ada. Adapun juga Peraturan dari Menteri Desa yaitu (Peraturan 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun, 2023) Tentang Rincian Prioritas Penggunaan Dana 

Desa, yang mengatur mengenai pedoman teknis dan alokasi penggunaan dana 

desa untuk mendukung pembangunan di desa, dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa serta mempercepat pencapaian target 

pembangunan nasional. Saat ini, penggembangan sektor pariwisata sangat penting 

untuk melihat potensinya. Pengembangan desa wisata adalah salah satu langkah 

strategis yang dapat diambil untuk mendorong pengembangan wisata. Desa wisata 

adalah salah satu wilayah administratif yang memiliki potensi besar untuk maju 

dan berkembang. Maka dibeberapa daerah termasuk di daerah Provinsi Bengkulu 
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yang memiliki berbagai desa wisata yang kaya akan keindahan alam, 

pengembangan desa wisata menjadi kunci dalam memperkenalkan potensi daerah 

kepada wisatawan. 

Provinsi Bengkulu terletak di bagian barat Pulau Sumatra, Indonesia, dan 

memiliki pantai yang memukau serta kekayaan alam yang melimpah. Bengkulu 

memiliki luas wilayah sekitar 19.813,36 km² dengan jumlah penduduk yang lebih 

dari 1 juta jiwa. Ibu kotanya, Kota Bengkulu, terletak di pesisir dan menjadi pusat 

pemerintahan serta perekonomian provinsi ini. Pemerintah Provinsi Bengkulu 

melaui jajarannya mengeluarkan (Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 

Tahun, 2019) Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi 

Bengkulu Tahun 2019-2024, bab II pasal 2 ayat 1,2.  (1) Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah dilaksanakan berdasarkan RIPPAR-PROV. (2) Semua 

program, kebijakan dan kegiatan yang terkait dengan pembangunan 

kepariwisataan daerah yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, harus bermuatan 

dukungan terhadap pembangunan Kepariwisataan sesuai dengan RIPPAR-PROV, 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing pariwisata di Provinsi Bengkulu. 

 Menindaklanjuti hal tersebut, Pemerintah Provinsi Bengkulu melalui 

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2019 menetapkan Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) sebagai acuan dalam 

pengembangan sektor pariwisata provinsi. Salah satu program strategis yang 

diinisiasi adalah Program Lomba Desa Wisata Provinsi Bengkulu, yang bertujuan 

untuk mendorong desa-desa di kabupaten/kota untuk mengenali, 

mengembangkan, dan mempromosikan potensi wisatanya secara mandiri dan 
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berdaya saing. Khususnya ada di Kabupaten Kepahiang yang memiliki beberapa 

kawasan wisata yang dapat dikembangkan yaitu wisata buatan kawasan kebun teh, 

salah satu potensi pariwisata yang dapat dikembangkan di Kabupaten Kepahiang, 

telah menarik banyak wisatawan dan menghasilkan Pendapatan Asli 

Daerah(PAD) yang signifikan.  

Kabupaten Kepahiang ialah suatu wilayah yang berada di Provinsi 

Bengkulu terdiri dari 8 kecamatan dan 105 desa serta mempunyai luas wilayah 

710,11 km2 dengan jumlah penduduk nya 155. 52 ribu jiwa. Pemerintah 

Kabupaten Kepahiang melaui jajarannya mengeluarkan (Peraturan Daerah 

Kabupaten Kepahiang Nomor 5 Tahun, 2022) Tentang Desa Wisata untuk 

meningkatkan ekonomi, terutama sektor pariwisata. Dengan Perda ini, desa 

memiliki peluang untuk menjadi destinasi wisata atau membangun wisata.  

Desa wisata juga dapat berkembang menjadi industri yang berkelanjutan 

melalui berbagai program pemerintah,begitu pun dengan desa wisata yang ada di 

Kabupaten Kepahiang. Program Lomba Desa Wisata yang dilaksanakan di 

Kepahiang merupakan salah satu upaya pemerintah daerah untuk mendorong 

pengembangan desa-desa yang memiliki potensi pariwisata, sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor wisata. 

Lomba Desa Wisata ini dirancang untuk memberikan penghargaan kepada 

desa yang berhasil mengembangkan potensi wisata mereka dengan terus 

menggalih potensi-potensi yang ada,serta keterlibatan masyarakat dalam setiap 

tahap pengembangan wisata. Selain itu, program ini diharapkan dapat menjadi 

sarana bagi desa-desa di Kepahiang untuk saling berbagi pengalaman dan praktik 
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terbaik dalam mengelola desa wisata. Adapun  Surat Keputusan Bupati Kepahiang 

Nomor : 415-073 Tahun 2024 Tentang Penetapan Desa Wisata Di  Kabupaten 

Kepahiang , nama-nama desa wisata yang ditetapkan sebagai desa wisata ialah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Desa Wisata Di Kabupaten Kepahiang 

 Nama Desa Wisata No Nama Desa Wisata 

1. Desa batu ampar 11. Desa babakan bogor 

2. Desa tangsi duren 12. Desa sumber sari 

3. Desa tugu rejo 13. Desa sidorejo 

4. Desa bandung jaya 14. Desa air sempiang 

5. Desa pematang donok 15. Desa suka sari 

6. Desa mekar sari 16. Desa sido makmur 

7. Desa kandang 17. Desa suro bali 

8. Desa tapak gedung 18. Desa pungguk meranti 

9. Desa cinto mandi 19. Desa tanjung alam 

10 Desa bukit menyan 20. Desa batu kalung 

Sumber data : (surat keputusan bupati kepahiang Nomor: 415-073 Tahun 2024, 

tanggal 01 April 2024) 

Berdasarkan data pada tabel 1.1, perlu dilakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program Lomba Desa Wisata oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu, 

khususnya di Kabupaten Kepahiang sebagai wilayah  studi. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana program  ini mampu berjalan sesuai dengan tujuan dan 
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manfaat yang diharapkan, serta mengidentifikasi kendala struktural maupun teknis 

yang dihadapi oleh para pelaksana di lapangan. Dari dua puluh desa wisata yang 

ditetapkan sebagai desa wisata, ada empat desa yang berhasil memasuki 10 besar 

ditingkat Provinsi, yaitu Desa Batu Ampar, Desa Tangsi Duren, Desa Air 

Sempiang, dan Desa Batu Kalung. Keempat desa wisata ini menunjukkan prestasi 

yang luar biasa dalam lomba wisata. Namun, meskipun berhasil masuk ke dalam 

10 besar, berbagai masalah di lapangan masih menjadi tantangan besar bagi 

pengembangan potensi wisata di desa-desa tersebut. 

 Objek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan 

adanya masalah dalam pengelolaan program lomba desa wisata. Setelah ke empat 

desa wisata berhasil memasuki 10 besar dalam lomba desa wisata tersebut, tidak 

menunjukan perkembangan yang signifikan. Akibatnya, tata kelola desa wisata 

tersebut tidak berjalan baik, yang berdampak pada keberlangsungan program. 

Program Lomba Desa Wisata ini bukan sekedar ajang kompetisi, melainkan 

menjadi instrumen kebijakan daerah dalam  menjaring desa-desa yang potensial 

untuk dikembangkan secara lebih serius sebagai destinasi wisata unggulan. 

Kabupaten Kepahiang menjadi salah  satu  peserta aktif dalam  program  ini, 

dengan melibatkan sejumlah desa wisata yang telah ditetapkan melalui Surat 

Keputusan Bupati. Meskipun demikian, pelaksanaan program  ini di tingkat 

kabupaten menunjukkan berbagai dinamika dan  tantangan. Setelah mengikuti 

lomba, banyak desa wisata mengalami stagnasi karena tidak adanya 

pendampingan lanjutan, terbatasnya sumber daya, dan  lemahnya kolaborasi 

antara aktor-aktor lokal seperti BUMDes, Pokdarwis, dan pemerintah desa.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk melihat evaluasi pelaksanaan program lomba desa wisata. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan 

Program Lomba Desa Wisata Provinsi Bengkulu (Studi Kasus di Kabupaten 

Kepahiang) ”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu bagaimana pelaksanaan program 

Lomba Desa Wisata yang di selenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu Di 

Kabupaten Kepahiang dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan manfaat yang 

diharapkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengevaluasi pelaksanaan program Lomba Desa Wisata yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu Di Kabupaten Kepahiang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai bahan refrensi bagi para 

pembaca dan dapat memberikan kontribusi pemikiran,informasi bagi yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana Evaluasi Pelaksanaan 

Program Lomba Desa Wisata Provinsi Bengkulu (Studi Kasus di Kabupaten 

Kepahiang)  dalam pengembangan ilmu administrasi publik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan berguna sebagai masukan serta informasi kepada 

Pemerintah Provinsi Bengkulu dan Kabupaten Kepahiang dalam meningkatkan 

Desa Wisata. Selain itu, dapat menambah dan melengkapi keperpustakaan pada 

bidang Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik khusunya Administrasi Publik. 


